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Abstrak : Penelitian ini bertujuan mengetahui besarnya biaya bahan baku, tenaga 
kerja, overhead pabrik, HPP per unit dan perolehan laba pada kue salju Alvya 
serta faktor yang memengaruhi perolehan laba pada kue salju Alyya di CV Atika 
Sukses. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan studi 
kasus. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan biaya produksi 
dan Laporan Keuangan CV Atika Sukses. Berdasarkan hasil pengolahan data 
dapat diketahui bahwa biaya bahan baku per unit tahun 2011=Rp200,92, tahun 
2012=Rp174,5, tahun 2013=Rp164,52. Untuk biaya tenaga kerja per unit tahun 
2011=Rp38,21, tahun 2012=Rp32,82, tahun 2013=Rp30,93. Biaya overhead 
pabrik per unit tahun 2011=Rp7,00, tahun 2012=Rp3,34, tahun 2013=Rp2,95. 
Dari ketiga biaya tersebut harga pokok produksi per unit tahun 2011=Rp245,5, 
tahun 2012=Rp210,66, tahun 2013=Rp198,4. Laba kotor yang diperoleh CV 
Atika Sukses untuk tahun 2011 sebesar Rp9.451.125, tahun 2012 sebesar 
Rp45.997.194,22, tahun 2013 sebesar Rp55.044.981. Perolehan laba pada CV 
Atika Sukses dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: penekanan biaya produksi (harga 
pokok produksi) dan peningkatan kuantitas penjualan setiap tahunnya. 
 
Kata Kunci : Biaya, Harga Pokok Produksi (HPP), Perolehan Laba, Per Unit 
 
Abstract: This study aims to determine the cost of raw materials, labor, 
manufacturing overhead, cost of production one unit and profit the cake Alvya 
snow as well as factors that influence profit on the cake Alyya snow di CV Atika 
Sukses. The method used is descriptive method with a case study. The data used 
in this study is the production cost reports and financial statements CV Atika 
Sukses. Based on the results of data processing can be seen that the cost of raw 
materials per unit of 2011=Rp200,92, 2012=Rp174,5, 2013=Rp164,52. For the 
cost of labor per unit of 2011=Rp38,21, 2012=Rp32,82, 2013=Rp30,93. Factory 
overhead cost per unit in 2011=Rp7,00, 2012=Rp3,34, 2013=Rp2,95. Of the three 
the cost per unit of production cost in 2011=Rp245,5, 2012=Rp210,66, 
2013=Rp198,4. Gross profit earned CV Atika Sukses for the year 2011 amounted 
to Rp9.451.125, in 2012 by Rp45.997.194,22, the year 2013 by Rp55.044.981. 
Profit on Atika CV Success is influenced by two factors: reduced cost of 
production (cost of production) and an increase in sales volume annually. 
 
Key Word : Cost, Cost of Production (GPP), Acquisition Earnings Per Unit
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eiring dengan ketatnya persaingan di dunia bisnis sekarang  ini, maka sudah 
menjadi sebuah keharusan bagi setiap perusahaan untuk selalu meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas guna meningkatkan daya saing perusahaan tersebut. 
Karena setiap perusahaan yang didirikan baik yang bergerak dalam bidang 
perdagangan, jasa, dan manufaktur mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu 
memperoleh laba atau profit secara optimal dari waktu ke waktu. Hal ini tidaklah 
mengherankan karena dengan laba suatu perusahaan dapat mempertahankan 
hidupnya dan memperluas usahanya. Selain itu keberhasilan suatu perusahaan 
sering kali dinilai dari tingkat laba yang dihasilkan. 
Sebagai perusahaan industri tentunya perhitungan harga pokok produksi 
menjadi sangat penting. Perhitungan harga pokok produksi selain digunakan 
sebagai dasar penentuan tingkat laba, penilaian efisiensi usaha, juga 
pengalokasian harga pokok produksi yang tepat akan membantu perusahaan 
dalam menetapkan harga pokok penjualan yang tepat pula.  
Untuk menghasilakan laba suatu perusahaan dapat melakukan dua cara. 
Cara pertama dengan menaikan harga jual. Tindakan ini memang dapat 
meningkatkan laba, namun dalam kondisi persaingan yang semakin ketat ini, 
perusahaan tidak mudah untuk menaikan harga jual karena dapat menyebabkan 
konsumen lari ke produk pesaing yang memiliki harga yang lebih murah dengan 
kualitas produk yang sama. 
Cara kedua adalah dengan menekan biaya produksi secara efisien dan 
mengendalikan komponen biaya-biayanya sehingga biaya produksi yang 
dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin. Biaya produksi yang tidak 
terkendali akan menyebabkan harga pokok terlalu tinggi, yang selanjutnya akan 
menurunkan daya saing produk dan akhirnya dapat menurunkan laba. Untuk itu 
biaya produksi harus dicatat dengan baik dan dihitung dengan benar sehingga 
dapat menghasilkan harga pokok produksi yang tepat. Dengan demikian 
perusahaan dapat menetapkan harga jual yang kompetitif, yang dapat 
mengoptimalkan laba sekaligus memenuhi tuntutan konsumen. 
Di Kabupaten Kubu Raya khususnya saat ini berkembang dunia usaha 
yang telah memberikan warna tersendiri bagi perkembangan perekonomian. Hal 
ini dipengaruhi oleh kebutuhan penduduk yang semakin meningkat serta 
keterbatasan masyarakat untuk memperoduksi setiap barang yang dibutuhkan. 
sehingga membuat seseorang untuk menjadi pelaku bisnis dengan mendirikan 
perusahaan diantaranya CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam.  
CV Atika Sukses adalah salah satu perusahaan industri yang berada di 
Kabapaten Kubu Raya, Kecamatan Sungai Raya Dalam  yang tergolong industri 
rumah tangga. Produk yang dihasilkan CV Atika Sukses adalah produk makanan 
yang berupa kue kering yang diberi nama “Kue Salju Alyya”. Berikut ini adalah 
tabel yang menjelaskan tentang Kue Salju Alyya : 
 
Tabel 1 
Identitas Produk CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
Nama produk 
legalisasi 
MUI DinKes 
Kue Salju Alyya 21200000070121 2.06.6112.26.0050 
S 
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CV Atika Sukses berdiri pada tahun 2013 di Sungai Raya Komplek 
GriyaHusada No J-5, yang pada awalnya sudah memproduksi kue Salju tahun 
2009, tetapi belum memilki badan usaha sehingga sulit memasankan ke pasar 
modern. Bukan hanya CV Atika Sukses yang memproduksi Kue Salju, tetapi kue 
salju itu juga diproduksi oleh industri rumah tangga lainnya. Hal itu dapat dilihat 
banyaknya kue salju yang menjamur di toko-toko dan di masyarakat, maka dari 
itu sejak awal berdirinya perusahaan ini di tuntut untuk selalu mampu 
menghasilkan produk yang dapat bersaing di pasar dan mampu menghasilkan laba 
secara maksimal. Cara yang dapat dilakukan untuk menghadapi kompetitor adalah 
dengan meningkatkan penjualan dan meningkatkan kualitas produk. 
Meningkatkan penjualan  ditambah dengan meningkatkan kualitas produk  
diharapkan dapat memperoleh laba yang besar, Berikut ini adalah data penjualan 
CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam Selama Tahun 2013. 
 
Tabel 2 
Data Penjualan CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam dari Tahun 2011-2013 
Bulan 
Penjualan 
Tahun Penjualan 
2011 2012 2013 
1  Rp              -   Rp    18,233,500   Rp    18,447,500  
2  Rp              -   Rp    20,484,000   Rp    19,490,500  
3  Rp              -   Rp    20,272,500   Rp    24,366,000  
4  Rp              -   Rp    19,790,500   Rp    24,911,000  
5  Rp              -   Rp    13,926,000   Rp    26,077,500  
6  Rp              -   Rp    16,530,500   Rp    22,852,500  
7  Rp              -   Rp    22,582,500   Rp    15,512,000  
8  Rp              -   Rp       3,016,500   Rp          447,500  
9  Rp         6,641,000   Rp    19,345,000   Rp    16,300,000  
10  Rp       16,869,500   Rp    16,781,000   Rp    23,007,500  
11  Rp       16,598,500   Rp    23,802,000   Rp    23,344,000  
12  Rp       19,649,000   Rp    20,602,500   Rp    23,955,500  
Jumlah  Rp       59,758,000   Rp  215,366,500   Rp  238,711,500  
Sumber: CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
 
Dalam menentukan harga jual CV Atika sukses tidak menghitung secara 
teliti. Hal itu diungkapkan oleh peminpin CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam, 
bahwa dalam menentukan harga jual melihat harga pasaran (sesuai dengan harga 
produk pesaing di pasar). Padahal jika dilihat proses produksinya perusahaan akan 
mengeluarkan biaya-biaya produksi mulai dan pembuatan sampai menghasilkan 
barang jadi kemudian siap dijual. Dalam menentukan harga jual pun biaya-biaya 
tersebut masih dikelompokkan menjadi biaya produksi dan biaya non produksi. 
Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses pengelolaan 
bahan baku menjadi produk jadi, sedangkan biaya non produksi merupakan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan pemasaran dan administrasi umum. Biaya 
produksi membentuk barga pokok produksi dan digunakan sebagai dasar dalam 
penentuan harga jual produk.  
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Oleh karena itu perhitungan harga pokok produksi sangatlah penting 
karena memengaruhi dalam menentukan harga jual produk yang dihasilkan. 
Perhitungan harga pokok produksi yang tidak tepat akan menghasilkan harga jual 
yang tidak tepat pula. Penentuan harga jual yang tidak tepat akan berakibat fatal 
bagi perusahaan karena akan mengakibatkan harga jual terlalu tinggi ataupun 
terlalu rendah.  
Biaya bahan baku adalah semua bahan yang membentuk bagian integral 
dari barang jadi dan yang dapat.dimasukan langsung dalam kalkulasi biaya 
produk. Biaya tenaga kerja langsung adalah upah yang diperoleh pekerja yang 
mengubah bahan dan keadaan mentah menjadi produk jadi. Biaya overhead 
pabrik adalah biaya yang dikeluarkan bagian produksi selain biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung. Laba adalah ukuran dari pencapaian—alat 
mengevaluasi kinerja entitas pada suatuperiode tertentu. 
Sedangkan yang dimaksud dengan harga pokok produksi adalah 
keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu 
produk selama periode  tertentu ditambah dengan jumlah persediaan awal barang 
dalam proses dan dikurangi dengan jumlah persediaan akhir barang dalam proses. 
Jadi yang dimaksud penentuan harga pokok produksi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu 
produk Makanan CV Alyya Sukses Sungai Raya Dalam. 
Laba adalah ukuran dari pencapaian—alat mengevaluasi kinerja entitas 
pada suatuperiode tertentu. Laba yang dimaksud adalah laba yang diperoleh CV 
Atika Sukses Sungai Raya Dalam untuk periode tertentu. 
CV Atika Sukses Raya Dalam adalah sebuah industri rumah tangga yang 
berada Di Komplek Griya Husada No J5, Sungai Raya Dalam yang memproduksi 
produk makanan berupa kue kering yang diberi nama “Kue Salju Alyya”. 
 
 
METODE 
Metode penelitian pada dasarnya adalah cara yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam proses penelitian. Untuk itu, penggunaan metode 
penelitian harus sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian ( seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya. Metode ini akan menggambarkan dan 
menjelasakan “Analisis Harga Pokok Produksi Dalam Perolehan Laba di CV 
Atika Sukses Sungai Raya Dalam”. 
Adapun bentuk penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan bentuk penelitian studi kasus. Menurut Robert K. Yin (2002:1), 
“studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu 
penelitian berkenaan dengan “how” atau “why”, bila peneliti hanya memiliki 
sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan 
bilamana fokus peneliti nya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di 
dalam konteks kehidupan nyata”. 
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Tempat penelitian adalah tempat dimana proses penelitian dilaksanakan 
yakni pada perusahaan manufaktur yang berada di Komplek Griya Husada J-5 
Sungai Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya. Adapun yang menjadi data dalam 
peneitian ini adalah (a) Laporan biaya bahan baku produk makanan CV Atika 
Sukses Sungai Raya Dalam tahun 2011-2013; (b) Laporan biaya tenaga kerja 
produksi pada produk makanan CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam tahun 2011-
2013; (c) Laporan biaya overhead pabrik CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
tahun 2011-2013; (d) Data Laporan Keuangan CV Atika Sukses Sungai Raya 
Dalam tahun 2011-2013.  
Untuk lebih mempermudah mengidentifikasikan, sumber data dibagi 
menjadi 3 tingkatan huruf p dalam bahasa Inggris, yaitu: (a) Person, yaitu sumber 
data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau 
jawaban tertulis melalui angket; (b) Place, yaitu sumber data yang menyajikan 
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak; (c) Paper, yaitu sumber data yang 
menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau symbol-simbol lain. 
(Suharsimi Arikunto, 2010:172) 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka sumber data dalam penelitian ini 
adalah Peminpin CV Atika Sukses Sungai Raya sebagai person atau sumber data 
berupa orang,  dan data biaya produksi dan non produksi serta laporan laba rugi 
CV Atika Sukses Sungai Raya sebagai paper atau sumber data berupa simbol. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
(a)Teknik komunikasi langsung, yaitu teknik dengan cara mengumpulkan data 
yang mengharuskan seseorang peneiti mengadakan kontak langsung secara lisan 
atau tatap muka (face to face) dengan sumber data objek penelitian, baik dalam 
situasi yang sebenamya maupun dalam situasi yang sengaja dibuat untuk 
keperluan tersebutmenggunakan pedoman wawancara (interview); (b) Teknik 
studi Dokumenter, yaitu teknik dengan cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan katagorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku koran, 
majalah dan lain-lain. Dalam hal ini peneliti menggunakan lembar catatan dan 
dokumen perusahaan. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada data-data berupa data laporan 
biaya produksi akan dikelolah dengan menggunakan akuntansi biaya dengan 
menggunakan metode full costing yang memperhitungkan semua unsur-unsur 
biaya produksi ke dalam harga pokok produksi kemudian dihubungkan dengan 
hasil penjualan, yang terdiri dan bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik serta hasil penjualan. Dengan pengolahan data sebagai 
berikut sebagai berikut: 
1. Perhitungan Biaya Bahan Baku 
Dalam prinsip akuntansi semua biaya yang terjadi untuk memperoleh 
bahan baku dan untuk menempatkannya dalam siap diolah, merupakan unsure 
harga pokok bahan baku. Oleh karena itu, harga pokok bahan baku tidak hanya 
berupa bahan baku yang dibeli (harga yang tercantum dalam faktur pembelian) 
ditambah biaya-biaya pembelian yang dikeluarkan. 
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Persediaan bahan baku (awal)    Rpxxx 
Pembelian bahan baku     Rpxxx + 
Persediaan bahan baku yang tersedia   Rpxxx 
Persediaan bahan baku (akhir)    Rpxxx + 
Harga pokok bahan baku yang dikeluarkan  Rpxxx    (mulyadi:64) 
2. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Tabel 3 
Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Karyawan produksi Tarif/ jam Jam kerja jumlah 
W Rpxxx AB Rpxxx 
X Rpxxx BC Rpxxx 
Y Rpxxx CD Rpxxx 
Z Rpxxx DE Rpxxx 
Jumlah biaya tenaga 
kerja langsung 
  Rpxxx 
Milton F. Usry dan Adolph Matz (1992:10) 
3. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 
Berdasarkan metode yang digunakan yaitu metode full costing serta kondisi 
tempat penelitian maka  perhitungan biaya overhead pabrik yang tepat adalah 
dengan mengumpulan biaya overhead pabrik sesungguhnya. 
Tabel 4 
Metode Pengumpulan Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya 
Produk 
Estimasi Overhead Pabrik untuk xx Jam 
Jenis Biaya Tetap Variabel Total  
A   Rpxxx Rpxxx Rpxxx 
B Rpxxx Rpxxx Rpxxx 
C Rpxxx Rpxxx Rpxxx 
D Rpxxx Rpxxx Rpxxx 
E Rpxxx Rpxxx Rpxxx 
F Rpxxx Rpxxx Rpxxx 
Total  Rpxxx 
Thomson (2006:423) 
4. Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Untuk menghitung harga pokok produksi per unit digunakan rumus sebagai 
berikut:  (a) Harga pokok bahan baku = ;  
(b) Harga pokok tenaga kerja = ; 
(c) Biaya Overhead Pabrik = ; 
(d) Harga pokok produksi per unit =BBB/unit+BTK/unit+BOP/unit 
(Abdul Halim, dalam Mardhiah,2009:44) 
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5. Perhitungan Laba Perusahaan 
Tabel 5 
Rumus Perhitungan Perolehan Laba 
Hasil penjualan (harga jual per satuan x 
volume produk yang dijual     
Rpxxx  
Persediaan produk jadi awal  
  
Rpxxx  
 
Persediaan produk dalam proses awal  
 
Rpxxx  
  
Biaya produksi: 
Biaya bahan baku sesungguhnya 
Biaya T.K Langsung sesungguhnya 
Biaya overhead pabrik sesungguhnya 
 
xxx  
xxx 
xxx + 
   
Total biaya produksi  
 
xxx +  
  
  
xxx  
  
Persediaan produk dalam proses  
 
xxx +  
  
Harga pokok produksi  
  
xxx + 
 
Harga pokok produk yang tersedia untuk 
dijual    
xxx 
 
Persediaan produkjadi akhir  
  
xxx + 
 
Harga pokok produk yang dijual  
   
 xxx 
Laba bruto  
   
Rpxxx  
Mulyadi, (2002:73) 
6. Faktor Apa saja yang Mempengaruhi Perolehan Laba 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perolehan laba 
perusahaan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni: (a) Harga pokok 
produksi; (b) Laba yang diharapkan; (c) Harga jual; (d) Kuantitas penjualan; 
(e) Hasil penjualan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Tabel 6 
Biaya Bahan Baku Produksi di CV Atika Sukses Sungai Raya  
Dalam Periode 2011-2013 
No Keterangan 
Tahun 
2011 2012 2013 
1 Tepung Terigu Rp    11,902,500 Rp    37,764,000 Rp    40,428,000 
2 Tepung Susu Rp          793,500 Rp      2,517,600 Rp      2,695,200 
3 Tepung Gula Rp      5,157,750 Rp    16,364,400 Rp    17,518,800 
4 Minyak Nabati Rp      9,522,000 Rp    30,211,200 Rp    32,342,400 
Jumlah Rp    27,375,750 Rp   86,857,200 Rp   92,984,400 
Sumber data: pimpinan CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
Untuk biaya tenaga kerja langsung dapat dilihat pada tabel 5.2 dimana 
biaya tenaga kerja di CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam menerapkan upah jam 
kerja. 
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Tabel 7 
Biaya Tenaga Kerja Cv Atika Sukses Sungai Raya Dalam 2011-2013 
No Keterangan 
Tahun 
2011 2012 2013 
1 Gaji Karyawan Rp 4,965,000 Rp  15,735,000 Rp 16,845,000 
2 Upah Lembur Rp    165,500 Rp       524,500 Rp      561,500 
Jumlah Rp  5,130,500 Rp   16,259,500 Rp  17,406,500 
Sumber data: pimpinan CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
Selanjutnya data pembebanan biaya overhead pabrik di CV Atika Sukses 
Sungai Raya Dalam Tahun 2011-2013 
Tabel 8 
Data Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Pada CV Atika Sukses  
Sungai Raya Dalam 
No Keterangan 
Tahun 
2011 2012 2013 
1 Biaya listrik  Rp  100.000   Rp  300.000   Rp        300.000 
2 
Biaya penyusutan 
peralatan 
 Rp   700.000  Rp1.200.000  Rp     1.200.000 
3 Isolasi  Rp     20,000   Rp     35,000   Rp          42.000  
4 Stiker merek  Rp   120,000   Rp   120,000   Rp        120,000  
  Jumlah Rp   940.000 Rp 1.655.000 Rp      1.662.000 
Sumber data: pimpinan CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
Tabel 9 
Data Penjualan CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam Dari Tahun 2011-2013 
Bulan 
Penjualan 
Tahun Penjualan 
2011 2012 2013 
1  Rp                           -   Rp    18,233,500   Rp    18,447,500  
2  Rp                           -   Rp    20,484,000   Rp    19,490,500  
3  Rp                           -   Rp    20,272,500   Rp    24,366,000  
4  Rp                           -   Rp    19,790,500   Rp    24,911,000  
5  Rp                           -   Rp    13,926,000   Rp    26,077,500  
6  Rp                           -   Rp    16,530,500   Rp    22,852,500  
7  Rp                           -   Rp    22,582,500   Rp    15,512,000  
8  Rp                           -   Rp       3,016,500   Rp          447,500  
9  Rp          6,641,000   Rp    19,345,000   Rp    16,300,000  
10  Rp       16,869,500   Rp    16,781,000   Rp    23,007,500  
11  Rp       16,598,500   Rp    23,802,000   Rp    23,344,000  
12  Rp       19,649,000   Rp    20,602,500   Rp    23,955,500  
Jumlah  Rp       59,758,000   Rp  215,366,500   Rp  238,711,500  
Sumber: CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
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Tabel 10 
Produk Jadi CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam Tahun 2011- 2013 
Bulan Penjualan 
Tahun (Unit) 
2011 2012 2013 
Januari 
 
39475 44055 
Februari 
 
44550 44755 
Maret 
 
43585 55925 
April 
 
42190 56590 
Mei 
 
31525 59285 
Juni 
 
37505 53030 
Juli 
 
50005 35649 
Agustus 
 
16755 12505 
September 16100 48180 42035 
Oktober 37355 37750 52530 
November 36085 53015 51190 
Desember 42710 48498 52640 
Jumlah 132250 493033 560189 
Sumber: pimpinan CV Atika Sukses sungai Raya dalam 
 
Berdasarkan data produk jadi diatas terjadi kenaikan produksi pada tahun 
2013 sebesar 61.756 unit dengan persentase 13,62% kenaikan, sedangkan untuk 
tahun 2012 tidak dapat di hitung pertahun dikarenakan dimulai produksi pada 
bulan September, tetapi jika dibandingkan produksi bulanan di tahun 2012 juga 
mengalami kenaikan. 
Berikut ini data persediaan produk jadi dan  produk dalam proses CV Atika 
Sukses Sungai Raya Dalam 2011-2013 
Tabel 11 
Persediaan Produk Jadi Dan Produk Dalam Proses CV Atika Sukses  
Sungai Raya Dalam 
Tahun Pdp Awal Produk Jadi Pdp Akhir 
2011 - 132250 Unit 4000 Unit 
2012 4000 Unit 493033 Unit 4700 Unit 
2013 4700 Unit 560189 Unit 4990 Unit 
Sumber data: CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
 
Tabel 12 
Data Perhitungan Biaya Produksi di CV Atika sukses Sungai Raya Dalam  
Tahun 2011-2013 
Biaya-biaya produksi Tahun 2011 Tahum 2012 Tahun 2013 
Biaya bahan baku Rp   27,375,750 Rp    86,857,200 Rp  92,984,400 
Biaya tenaga kerja  Rp     5,130,500 Rp   16,259,500 Rp  17,406,500 
Biaya overhead pabrik Rp        940.000 Rp     1.655.000 Rp    1.662.000 
Jumlah   Rp   33,446,250   Rp104,771,700   Rp112,052,900  
Sumber: data olahan 
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Tabel 13 
Jumlah Penjulan Produk (Kue) CV Atika Sukses  
Sungai Raya Dalam Tahun 2011-2013 
Bulan Penjulan 
Produk Yang Terjual 
2011 2012 2013 
1 
 
36467 36895 
2 
 
40968 38981 
3 
 
40545 48732 
4 
 
39581 49822 
5 
 
27852 52155 
6 
 
33061 45705 
7 
 
45165 31024 
8 
 
6033 895 
9 13282 38690 32600 
10 33739 33562 46015 
11 33197 47604 46688 
12 39298 41205 47911 
Jumlah 119516 430733 477423 
Sumber : CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
 
Sebelum menghitung harga pokok produksi per unit, akan disajikan terlebih 
dahulu perhitungan harga pokok dalam proses, tetapi sebelumnya perlu diketahui 
bahwa tingkat penyelesaian barang dalam proses di dasarkan pada perkiraan atau 
penilaian perusahaan terhadap barang dalam proses tersebut. Adapun tingkat 
penyelesaian (konversi) barang dalam proses disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 14 
Persetase Tingkat Penyelesaian Produk Dalam Proses Di CV Atika Sukses 
Sungai Raya Dalam  Tahun 2011-2013 
Tingkat penyelesaian produk dalam proses 
 2011 2012 2013 
Biaya Bahan Baku 100% 100% 100% 
Biaya Tenaga Kerja 50% 50% 50% 
Biaya Overhead Pabrik 50% 50% 50% 
Sumber data: CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
 
Tabel 15  
Biaya Persediaan Produk Jadi di CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
Tahun 2011-2013 
Tahun Awal Akhir 
2011   Rp982.000 
2012 Rp982.000 Rp990.102 
2013 Rp990.102 Rp990.016 
Jumlah Rp1.972.102 Rp2.962.118 
Sumber data: CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
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Pembahasan 
Berikut ini adalah perhitungan unit ekuivalen dari tahun 2011 sampai 
tahun 2013: 
Tahun 2011 
1. Biaya bahan baku 
Biaya bahan baku untuk tahun 2011 sebesar Rp 27.375.750,- telah 
digunakan untuk menyelesaikan produk jadi sebanyak 132.250 unit dan 4.000 
unit produk dalam proses. Dengan demikian unit ekuivalen biaya bahan baku 
sebagai berikut: 
= produk jadi + produk dalam proses (tengkat penyelesaiannya %) 
= 132.250 unit + 4.000 unit (100%) 
= 136.250 unit 
2. Biaya tenaga kerja 
Biaya tenaga kerja sebesar Rp 5.130.500 telah digunakan untuk 
menyelesaikan produk jadi sebanyak 132.250 unit dan produk dalam proses 
sebanyak 4.000 unit. Maka untuk menentukan unit ukuivalen biaya tenaga 
kerja, perhitungannya sebagai berikut: 
= produk jadi + produk dalam proses (tingkat penyelesaian) 
= 132.250 unit + 4.000 unit (50%) 
= 134.250 unit 
3. Biaya overhead pabrik 
Tingkat penyelesaian biaya overhead pabrik adalah 50%, ini menunjukan 
biaya yang sebesar Rp 940.000 telah diguankan untuk menyelesaikan produk 
jadi sebanyak 132.250 unit dan produk dalam proses sebanyak 4.000 unit. 
Untuk menentukan unit ekuivalen biaya produksi menggunakan perhitungan 
sebagai berikut: 
= produk jadi + produk dalam proses (tingkat penyelesaian) 
= 132.250 unit + 4.000 unit (50%) 
= 134.250 unit 
Harga pokok per unit dari ketiga biaya tersebut yaitu biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik serta harga pokok produksi per 
unit di hitung sebagai berikut: 
- Biaya bahan baku 
=  = Rp 200,92 
- Biaya tenaga kerja 
=  = Rp 38,21 
- Biaya overhead pabrik 
=  =  Rp 7.00 
Untuk mengetahui  harga pokok produksi per unit pada tahun 2011 
maka ketiga jenis biaya diatas di jumlahkan: 
=Rp 200,29 + Rp 38,21 + Rp 7.00 
= Rp 245.5 
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Untuk lebih jelasnya dari perhitungan harga pokok produksi per unit 
diatas akan disajikan perhitungan tersebut dengan tabel 4.11 di bawah ini: 
Tabel 16  
Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Unit Tahun 2011 
Elemen biaya 
produksi 
Biaya produksi Unit ekuivalen 
Harga pokok 
per unit 
Biaya bahan baku Rp27.902.500 136.250 Rp200.29 
Biaya tenaga kerja Rp5.130.500 134.250 Rp38.21 
Biaya overhead pabrik Rp940.000 134.250 Rp7.00 
Jumlah   Rp245.5 
Sumber data : data olahan 
 
Tahun 2012 
1. Biaya bahan baku 
Dengan biaya bahan baku pada tahun 2012 sebesar Rp 86.857.200 yang di 
pergunakan untuk memproduksi 493.033 produk jadi, dan 4700 produk dalam 
proses. Untuk perhitungan unit ekuivalennya sebagai berikut 
= produk jadi + produk dalam proses (tingkat penyelesaian) 
= 493.033 + 4700 (100%) 
= 497.733 
2. Biaya tenaga kerja 
Ini menunjukan bahwa tenaga kerja sebesar Rp 16.259.500 pada tahun 
2012 telah digunakan untuk menyelesaikan produk jadi sebanyak 493.033 dan 
produk dalam proses sebanyak 4.700. Untuk perhitungan unit ekuivalennya 
sebagai berikut: 
= produk jadi + produk dalam proses (tingkat penyelesaian) 
= 493.033 + 4.700 (50%) 
= 495.383 unit 
3. Biaya overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik sebesar Rp1.655.000 telah digunakan untuk 
menyelesaikan produk jadi sebanyak 493.033 dan produk dalam proses 
sebanyak 4.700. untuk perhitungan unit ekuivalennya sebagai berikut: 
= produk jadi + produk dalam proses (tingkat penyelsaian) 
= 493.033 + 4.700 (50%) 
= 495.383 unit  
Harga pokok produksi per unit untuk tahun 2012 yaitu sebagai berikut: 
- Biaya bahan baku 
=  = Rp 174.5 
- Biaya tenaga kerja 
=  = Rp 32.82 
- Biaya overhead pabrik 
=  = Rp3.34 
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Dari perhitungan di atas selanjutnya ketiga komponen biaya produksi tersebut 
dijumlahkan untuk memperoleh harga pokok produksi per unit. Untuk 
perhitungan harga pokok produksi per unit sebagai berikut: 
= Rp 174.5 + Rp 32.82 +Rp 3.34 
= Rp 210.66 
Tabel 17 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Unit Tahun 2012 
Elemen biaya 
produksi 
Biaya produksi Unit ekuivalen 
Harga pokok 
per unit 
Biaya bahan baku Rp86.857.200 497.733 unit Rp174,5 
Biaya tenaga kerja Rp16.259.500 495.383 unit Rp32,82 
Biaya overhead pabrik Rp1.655.000 495.383 unit Rp3,34 
Jumlah   Rp210,66 
Sumber data : data olahan 
Tahun 2013 
1. Biaya bahan baku 
Menghasil produk jadi sebanyak 560.189 dengan produk dalam proses 
sebanyak 4.990 unit. Tingkat penyelesaian biaya bahan baku untuk tahun 2013 
adalah 100% atau terserap 100%, ini menunjukan bahwa biaya bahan baku 
sebesar Rp 92.984.400 digunakan untuk menghasilkan produk jadi sebanyak 
560.189 dan produk dalam pross sebanyak 4.990. Untuk menentukan unit 
ekuivalennya dihitung sebagai berikut: 
= produk jadi + produk dalam proses (tinggat penyelesaian) 
= 560.189 + 4990 (100%) 
= 565.179 unit 
2. Biaya tenaga kerja 
Biaya tenaga kerja yang sebesar Rp17.406.500 telah dipergunakan untuk 
menghasilakan 560.189 produk jadi dan 4.990 produk dalam proses. 
Perhitungan unit ekuivalennya sebagai berikut: 
= produk jadi + produk dalam proses (tingkat penyelesaian) 
= 560.189 + 4.990 (50%) 
= 562.684 unit 
3. Biaya overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik sebesar Rp1.662.000 digunakan untuk 
menghasilkan produk jadi sebanyak 560.189 dan produk dalam proses 
sebanyak 4.990. untuk perhitungan unit ekuivalennya sebagai berikut: 
= produk jadi + produk dalam proses (tingkat penyelesaian) 
= 560.189 + 4.990 (50%) 
= 562.684 unit  
Untuk mengetahui harga pokok produksi per unit maka ketiga komponen 
biaya produksi tersebut harus di jumlahkan dengan perhitungan sebagai berikut: 
- Biaya bahan baku 
=  = Rp164.52 
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- Biaya tenaga kerja 
=  = Rp30.93 
- Biaya overhead pabrik 
=  = Rp2.95 
Setelah menghitung komponen biaya produksi diatas, selanjutnya ketiga 
komponen diatas dijumlahkan untuk memperoleh harga pokok produksi per unit. 
= Rp164.52 + Rp30.93 + Rp2.95 
= Rp198.4 
Tabel 18 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Unit Tahun 2013 
Elemen biaya 
produksi 
Biaya produksi Unit ekuivalen 
Harga pokok 
per unit 
Biaya bahan baku Rp92.984.400 565.179 Rp164.52 
Biaya tenaga kerja Rp17.406.500 562.684 Rp30.93 
Biaya overhead pabrik Rp1.662.000 562.684 Rp2.95 
Jumlah   Rp198.4 
Sumber data : data olahan 
Tabel 19 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Unit Tahun 2011-2013 
Elemen harga pokok Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 
Harga pokok bahan baku per unit Rp200,29 Rp174,5 Rp164.52 
Harga pokok tenaga kerja per unit Rp38,21 Rp32,82 Rp30.93 
Harga pokok BOP per unit Rp7,00 Rp3,34 Rp2.95 
Harga pokok produksi per unit Rp245,5 Rp210,66 Rp198.4 
Sumber data : data olahan 
Tabel 20 
Laba Kotor Per Unit CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam Tahun 2011-2013 
Tahun Laba Kotor Per Unit Persentase  
2011 Rp254,5 103,67% 
2012 Rp289,34 137,35% 
2013 Rp301,6 152% 
Sumber : data olahan 
 
Tabel 21 
Harga Pokok Produksi Tahun 2011-2013 CV Atika Sukses  
Sungai Raya Dalam 
Tahun Harga pokok produksi (total) 
2011 Rp33.361.475 
2012 Rp104.767.457,78 
2013 Rp112.052.983 
Sumber data :data olahan 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa harga pokok produksi terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Untuk tahun 2012 terjadi peningkatan sebesar 
Rp71.405.982,78 jika dipersentasekan terjadi kenaikan sebesar 214,03%. Naiknya 
harga pokok produksi yang sangat besar pada tahun 2012, dikarenakan tahun 2011 
perusahaan mulai berproduksi secara intensif pada empat bulan terakhir sehingga 
harga pokok produksinya rendah. Sedangkan untuk tahun 2013 terjadi kenaikan 
sebesar Rp7.285.526, jika dipersentasekan terjadinya kenaikan sebesar 6,95% dari 
tahun 2012. 
Harga pokok produksi merupakan acuan bagi perusahaan dalam 
menetapkan harga jual. Harga pokok produksi diperoleh dari pemakaian biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Tetapi jika ketiga 
biaya tersebut belum ditetapkan akan menimbulkan kesulitan dalam menetapkan 
harga pokok sekaligus akan berimbas dalam menentukan harga jual di pasar. 
Keterkaitan antara biaya produksi dengan harga pokok produksi terletak pada 
manfatnya. Biaya produksi bermanfaat untuk menetapkan harga pokok produksi 
sehingga harga jual akan dapat ditetapkan. 
Tabel 22 
Laba Bersih CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam 
Tahun Laba Bersih 
2011 Rp9.451.125 
2012 Rp45.997.194,22 
2013 Rp55.044.981 
Jumlah Rp110.492.299,22 
   Sumber : data olahan 
Dari pemaparan tabel diatas dapat dilihat bahwa laba kotor CV Atika Sukses 
Sungai Raya Dalam Setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Tahun 2011 
laba kotornya sebesar 9.451.125, tahun 2012 sebesar 45.997.194,22, dan tahun 
2013 sebesar Rp55.044.981. Untuk tahun 2012 terjadi peningkatan laba kotor 
sebesar Rp36.546.069,22 jika dipersentasekan terjadi peningkatan sebesar 
386,68%,. Sedangkan tahun 2013 terjadi peningkatan sebesar Rp9.047.786,78 jika 
dipersentasekan terdapat kenaikan sebesar 19,67%. 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan dan hasil wawancara terjadinya 
peningkatan laba  setiap tahunnya dikarenakan dua faktor, yaitu: 
1. Menekan biaya 
Dalam proses produksi CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam melakukan 
penekanan biaya produksi dengan menambah jumlah produk yang dihasilkan 
setiap tahun. Hal ini dibuktikan di tahun 2011 produk yang dihasilkan 
sebanyak 132.250 unit, tahun 2012 sebanyak 493.033 unit dan tahun 2013 
sebanyak 560.189 unit,  jumlah produk yang dihasilkan setiap tahunnya terus 
meningkat. Meningkatnya jumlah produk yang dihasilkan berbanding terbalik 
dengan harga pokok produksi per unit yang turun setiap tahunnya. Tahun 2011 
harga pokok produk per unit sebesar Rp245.5, tahun 2012 sebesar Rp210.57, 
dan tahun 2013 harga pokok produk per unit sebesar Rp198.34. Terjadinya 
penurunan harga pokok produksi per unit di karena perusahaan mengurangi 
ukuran produk per unit sehingga produk yang dihasilkan lebih banyak dari 
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tahun sebelumnya. Hal ini juga di benarkan oleh bidang pemasaran yaitu Pak 
Triyono yang mengatakan bahwa “ukuran produk (kue salju) CV Atika Sukses 
Raya Dalam terus mengalami perubahan bentuk sesuai dengan ukuran prosuk 
sejenis yang berada dipasaran”. 
Adanya perubahan bentuk produk yang sedikit lebih kecil dari sebelumnya 
akan menambah jumlah produk yang dihasilkan setiap kali produksi. 
Bertambahnya jumlah produksi tidak mempengaruhi biaya produksi sehingga 
harga pokok produksi per unit akan semakin rendah. Rendahnaya harga pokok 
per unit akan mempengaruhi laba kotor per unit karena harga produk di pasaran 
bersifat stabil. Dengan adanya pengurungan bentuk produk tersebutlah 
perusahaan memperoleh laba yang setiap tahunnya terus meningkat 
2. Meningkatkan penjualan 
CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam juga meningkatkan penjualan untuk 
memperoleh laba yang lebih besar., hal ini dibuktikan dari tahun 2011 sampai 
tahun 2013 penjualan CV Atika Sukses Sungai Raya Dalam Terus meningkat. 
Untuk tahun 2011 total penjulannya sebesar Rp59.758.000, tahun 2012 total 
penjulannya sebesar Rp215.366.500, dan untuk tahun 2013 total penjualanya 
sebsar Rp238.711.500. jika dipersentasekan, terjadinya kenaikan di tahun 2012 
sebesar 260.39%%, tahun 2013 kenaikannya sebesar 10,83%% dari tahun 
2012. Meningkatnya penjualan dikarenakan memperluas dan memperbanyak 
daerah pemasaran yang merata di tiga daerah yaitu Kota Pontianak, Kabupaten 
Mempawah, Dan Kabupaten Kubu Raya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Harga pokok biaya bahan baku dari tahun 2011 sampai tahun 2013 
mengalami penurunan. Untuk tahun 2011 biaya bahan baku per unit sebesar 
Rp200,92, tahun 2012 biaya bahan baku per unit sebesar Rp174,5 dan tahun 2013 
biaya bahan baku per unit sebesar Rp164,52. Harga pokok biaya tenaga kerja per 
unit juga mengalami penurunan setiap tahunnya. Tahun 2011 biaya tenaga kerja 
sebesar per unit Rp38,21, tahun 2012 biaya tenaga kerja sebesar per unit Rp32,82, 
dan untuk tahun 2012 biaya tenaga kerja sebesar per unit Rp30,93. Harga pokok 
biaya overhead pabrik per unit produk setiap tahunnya juga mengalami 
penurunan, untuk tahun 2011 biaya overhead pabrik sebesar per unit Rp7,00, 
tahun 2013 biaya overhead pabrik sebesar per unit Rp3,34, dan untuk tahun 2013 
biaya overhead pabrik sebesar per unit Rp2,95. Harga pokok produksi pada CV 
Atika Sukses Sungaio Raya Dalam dari tahun 2011 sampai tahun 2013 mengalami 
penurunan. Tahun 2011 harga pokok produksi per unit sebesar Rp245,5, tahun 
2012 harga pokok produksi sebesar Rp210,66, dan untuk tahun 2013 harga pokok 
produksi sebesar Rp198,4. Laba yang di peroleh CV Atika Sukses Sungai Raya 
Dalam setiap tahunnya meningkat. Untuk tahun 2011 laba kotor yang diperoleh 
perusahaan sebesar Rp9.451.125, tahun 2012 laba kotor yang diperoleh sebesar 
Rp45.997.194,22, dan tahun 2013 laba kotor yang diperoleh perusahaan sebesar 
Rp55.044.981. Faktor-raktor yang mempengaruhi perolehan laba pada  CV Atika 
Sukses Sungai Raya Dalam adalah dengan menekan biaya produksi dan 
meningkat penjualan setiap tahunnya. 
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Saran  
Berdasarkan wawancara dan hasil penelitian , peneliti ingin memberikan 
beberapa saran kepada perusahaan yaitu; Membuat tanggal kadaluarga di kemasan 
produk agar pembeli dapat menilai kelayakan produk jika di konsumsi, Kemasan 
produk diperbaiki agar pembeli lebih tertarik untuk membelinya, Membuat 
laporan harga pokok produksi dan laporan keuangan lainnya agar mempermudah 
mengetahui dan menilai aktifitas keuangan perusahaan. 
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